BAB III

EKSISTENSI KOMUNITAS VESPA “SIDER” DI DESA WUNUT

KECAMATAN PORONG KABUPATEN SIDOARJO DI ERA MODERN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Luas dan Batas Wilayah

Desa Wunut Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo merupakan
salah satu desa langganan banjir, hal ini dikarenakan di daerah ini
jumlah sungai dan got sebagai penampungan air sangat minim.
Meskipun terdapat sungai atau got, namun kedalaman sungai pun juga
menjadi kendala, got yang fungsinya untuk menampung air namun
pada kenyataannya got tersebut bisa dikatakan berganti fungsi sebagai
menampung sampah. Pada musim hujan tiba tiap tahunnya desa ini
selalu dihadapkan pada masalah tersebut (banjir). Sehingga dari
peristiwa tersebut peneliti sangat kesulitan mendapatkan data-data
yang mengenai desa wunut, dikarenakan data-data tersebut rusak
akibat ikut terendam pada peristiwa tersebut.

Untungnya para perangkat kelurahan pada akhir - akhir tahun ini
segera membuat data-data tersebut. sehingga peneliti merasa terbantu
dengan aktivitas para perangkat desa tersebut. Meskipun data-data
tersebut jauh dari harapan peneliti namun data yang baru dibuat
tersebut dianggap peneliti sudah mewakili data-data atau profil desa

guna menyelesaikan penelitian ini.

a2
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Desa Wunut merupakan salah satu desa di Kecamatan Porong
dengan luas wilayah 174,132 Ha. Desa Wunut memiliki 25 RT dan 4
RW. Adapun batas-batas wilayah dari Desa Wunut, yaitu Sebelah
Utara Desa Kali Sampurno, Sebelah Barat Desa Candi Pari, Sebelah
Timur Desa Ketapang, Sebelah Selatan Desa Pamotan.

Desa Wunut memiliki suhu rata-rata 32° C. Jarak dari pusat
Kecamatan 3 km, jarak dari pusat kota 15 km, sedangkan jarak dari
pusat propinsi 924 km.2!

Dari penjelasan di atas bahwa Desa Wunut terletak jauh dari pusat
kota yang mana desa tersebut masih mempunyai lahan persawahan
yang cukup luas. Desa Wunut dikelilingi oleh sungai yang tersambung
dari desa ke desa untuk mengaliri sawah yang ada disetiap desa. Dan
desa ini diapit oleh desa yang sama-sama memiliki lahan pertanian
yang cukup luas. Desa ini masih asri dan udaranya alami, karena
terdapat persawahan yang terbentang luas.

2. Sarana dan Prasarana

Desa Wunut adalah termasuk daerah yang terletak jauh dari pusat
kota, dan mengenai sarana dan prasarana belum cukup memadai, di
antaranya pendidikan, kesehatan dan peribadatan belum tersedia secara
lengkap.

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting adanya, karena

itu prasarana yang menyangkut tentang pendidikan seharusnya

2! Monografi Desa Wunut Tahun 2011
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memang diupayakan adanya untuk menunjang kelangsungan
pendidikan generasi selanjutnya. Di desa ini hanya terdapat 1 gedung
TK dan 2 gedung SD. Hal ini menunjukkan bahwa di Desa Wunut
belum cukup memadai dalam hal lembaga pendidikan, baik negeri
maupun swasta. Padahal setiap pendidikan anak sangat diperlukan
apalagi dalam pendidikan sekolah dasar.

Di Desa Wunut terdapat 2 poliklinik atau Balai Kesehatan
Masyarakat sebagai sarana kesehatan. Hal ini dikarenakan jarak Desa
Wunut jauh dari pusat kota schingga mempengaruhi minimnya
prasarana kesehatan. Jika ada salah satu masyarakat yang memerlukan
pengobatan yang lebih dalam agar cepat sembuh atau masyarakat yang
darurat maka mereka harus membawa ke pusat kota untuk dapat
perawatan, khususnya dari spesialis. Di balai pengobatan yang ada di
Desa Wunut ini para dokter yang ada ialah berasal dari luar desa,
karena desa tersebut tidak memiliki dokter yang berasal dari desa
sendiri.

Sedangkan prasarana yang berkaitan dengan peribadatan
masyarakat Desa Wunut meliputi: 2 Masjid dan 25 Mushollah. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat di desa tersebut mayoritas beragama
Islam. Desa Wunut tidak terdapat tempat peribadatan lain karena di
desa ini hanya terdapat beberapa masyarakat yang beragama lain.

Meskipun masyarakat Desa Wunut memiliki ragam kepercayaan,

namun mereka tetap rukun dalam hal beribadah dan dalam kehidupan
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sosial lainnya. Kebutuhan rohani juga sangat penting dalam
menunjang spirit kerja dan ketika dihadapkan pada persoalan atau
permasalahan tertentu. Untuk itu sarana peribadatan sangat penting
dalam beribadah dengan tenang.”
3. Jumlah Penduduk
Desa Sudimoro memiliki jumlah penduduk yang tidak begitu

banyak. Adapun jumlah penduduk Desa Sudimoro yaitu sebagai

berikut:
TABEL 3.1
Jumlah Penduduk
No. Jenis Kelamin Jumiah
1. Laki-Laki 1.924 Orang
; Perempuan 2.022 Orang
Jumlah Penduduk Keseluruhan 3.946 Orang

Sumber : Data Monografi Desa Wunut Tahun 2012

Dari data di atas menunjukkan bahwa jumlah masyarakat di Desa
Wunut Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo jenis kelamin
perempuan lebih mendominasi dalam hal jumlah penduduk yaitu
mayoritas laki-laki dengan jumlah 1.924 jiwa sedangkan masyarakat

yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 2.022 jiwa.

Jumlah penduduk keseluruhan masyarakat desa Wunut
Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo adalah berjumlah 3.946 jiwa
dengan jumlah kepala keluarga 1.251 KK. Dari sekian jumlah
penduduk desa Wunut, agama yang dianut oleh kebanyakan penduduk

ialah mayoritas beragama Islam.

2 Monografi Desa Wunut Tahun 2011.
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Sedangkan jumlah penduduk menurut agama yang dianut,

penduduk yang memeluk agama Islam berjumiah 3.938 jiwa, yang

memeluk agama hindu sebanyak 5 jiwa dan yang memeluk agama

kristen berjumiah 3 jiwa.

Tabel 3.2

Jumlah Penduduk Desa Wunut

Berdasarkan umur

Pada Tahun 2012
No. Golongan Umur (tahun) Jumiah (jiwa)
1. 0-3 234
2. 4-6 118
3. 7-12 430
4, 13-15 193
5. 16-18 209
6. 19 Tahun Keatas 2.762
Jumlah 3.946

Sumber : Data Kependudukan Desa Wunut Tahun 2012

Dari tabel penduduk menurut usia di atas, terlihat bahwa jumlah

penduduk berdasarkan umur di desa Wunut Kecamatan Porong

Kabupaten Sidoarjo pada umur 19 tahun Keatas mendominasi dari data

kependudukan baik itu jenis kelamin laki-laki maupun perempuan.

Setelah itu pada umur 7-12 tahun jumlahnya jumlahnya cukup banyak,

hal ini menunjukkan bahwa pemuda di desa Wunut jumlahnya sangat

banyak dan mendominasi data kependudukan tersebut. Sedangkan

kelompok pada umur 0-3 Tahun jumlah tidak terlalu banyak

(seimbang) sehingga dapat dikatakan masyarakat Desa Wunut

Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo masih perduli dan sadar akan

hidup keluarga berencana dan mayoritas memiliki anak dengan jarak
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yang cukup sehingga pendidikan anak masih bisa direncanakan

meskipun prasarana pendidikan belum cukup baik.

Tabel 3.3
Jumlah Penduduk
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tahun 2012
Neo. Jenis Pendidikan Jumlah (Jiwa)
1. Taman Kanak-Kanak (TK) 63
2. Sekolah Dasar (SD) 409
3. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 57
4. Sekolah Menengah Umum (SMU) 42
S. Akademi (D1, D2, D3) -
6. Sarjana (D4, S1, S2, S3) -
Jumlah 571

Sumber data : Data Kependudukan Desa Wunut tahun 2012

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwasannya pendidikan masih
dalam tahap perkembangan. Hal tersebut dikarenakan dari data Tabel
4.2 mayoritas penduduk di Desa Wunut di dominasi para pemuda,
namun yang tercantum dalam tabel diatas hanya 571 jiwa saja yang
mengenyam pendidikan di berbagai tingkatan. Selain itu pemuda di
Desa Wunut sebagaian besar setelah lulus Sekolah Menengah Umum
(SMA) para pemuda tersebut memilih untuk kerja dari pada
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi. Selain itu hal
" ini dipengaruhi oleh letak Desa Wunut yang cukup jauh dari pusat kota
sehingga jika ada masyarakat yang ingin anaknya melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi, maka mereka berfikir dua kali untuk
biaya transport dan juga jarak antara rumah ke sekolah yang ingin

dituju. Dengan demikian masyarakat yang ingin menyekolahkan



58

anaknya di tingkat lebih tinggi maka ia harus bersekolah diluar desa.
Sehingga tingkat pendidikan di desa tersebut dibilang sangat minim.
Dan lulusan sekolah yang tingkat tinggi tidak begitu ada karena

pengaruh letak prasarana yang kurang memadai.

Tabel 3.4
Jumlah Penduduk Desa Wunut
Berdasarkan Mata Pencaharian Penduduk
Tahun 2012
No. Jenis Pekerjaan Jumliah (Jiwa)
1, Pegawai Negeri Sipil (PNS) 11
2. Tentara Negara Indonesia (TNI) 3
3. POLRI 10
4. SWASTA 95
5. WIRASWASTA / Pedagang 81
6. Petani 168
7. Pertukangan 99
8. Buruh Tani 216
9. Pensiunan 10
10. Pemulung 1
Jumlah 694

Sumber data : Data Kependudukan Desa Wunut 2012

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat
Desa Wunut bermata pencaharian sebagai seorang petani dan buruh
tani, hal ini sangat mendukung masyarakat karena sebagian besar
wilayahnya terdapat lahan persawahan yang cukup luas dan mayoritas
kedua yakni pertukangan, dimana yang dimaksud dari pertukangan
disini merupakan bagaian dari pekerjaan perbegkelan, hal ini
dikarenakan di desa Wunut sendiri sebagaian besar kendaraan yang
dipakai masyarakat sehari-hari adalah sepeda motor, tidak hanya itu
hal tersebut juga didorong oleh makin banyaknya sepeda motor jadul
yang sangat membutuhkan perawatan super ekstra sebut saja sepeda

motor jenis vespa yang ada di desa tersebut. sedangkan masyarakat
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lainnya yang bermata pencaharian seperti Pegawai Negeri Sipil, TNI,
POLRI dan Swasta jumlahnya cukup sedikit bila dibandingkan dengan
masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani dan pertukangan,
hal ini dikarenakan jarak antara desa ke tempat industri cukup jauh
sehingga mempengaruhi jumlah masyarakat yang ingin bekerja sebagai
pekerja industri. Selain itu yang berprofesi sebagai PNS jumlahnya
cukup sedikit dikarenakan tingkat pendidikan di Desa Sudimoro bisa
terbilang kurang, karena sarana dan prasarana pendidikan yang kurang

memadai

. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Wunut

Dari identifikasi dan pengamatan yang telah dilakukan, masyarakat
desa Wunut memiliki berbagai macam mata pencaharian untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Namun sebagaian besar
masyarakat desa Wunut mayoritas memiliki mata pencaharian sebagai
buruh tani sebanyak 216 jiwa, hal ini dikarenakan wilayah desa Wunut
memiliki ladang pertanian yang luas sehingga sangat mendukung

untuk bermata pencaharian sebagai buruh tani maupun petani.

Disamping itu juga sebagaian dari masyarakat Desa Wunut selain
bermata pencaharian sebagai petani dan buruh petani, mereka juga
banyak yang membuka bengkel lokal. Hal tersebut dikerjakan sebagain
masyarakat dikarenakan banyak permintaan dari masyarakat Desa

Wunut sendiri. Kendaraan yang mendorong masyarakat tersebut untuk
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mendirikan sebuah bengkel. Dengan jumlah kendaraan yang cukup
banyak di desa tersebut namun tidak diimbangi dengan toko-toko
servis yang terdekat maka hal itulah yang mendorong untuk membuat
bengkel di sekitar desa Wunut, ditambah lagi letak desa yang cukup
jauh dari perkotaan untuk menempuh ke bengkel sepeda motor yang

‘bertaraf resmi.

Bukan hanya itu sepeda motor jadul seperti jenis vespa juga
mendorong masyarakat untuk membangun bengkel lokal tersebut.
Dengan kondisi sepeda yang umurnya sudah dimakan usia maka
cenderung sepeda motor jenis vespa ini sangat membutuhkan
perawatan yang super ekstra baik itu mesin maupun bodi. Berbicara
masalah bodi, masyarakat memodif sepeda motor vespa mereka sangat
bervariasi seperti model gembel maupun model klasik. Sehaingga hal
inilah para pemilik sepeda jadul ini membawa ke bengkel-bengkel
didaerahnya untuk membodi sepeda mereka sesuai bentuk dan

keinginan mereka.

Hal yang perlu diketahui bahwa pekerjaan semacam ini adalah
merupakan sebuah pekerjaan borongan atau bisa dikatakan serabutan.
Dikarenakan penghasilan dari pekerjaan ini tidak tetap. Melihat
kondisi bengkel dan pelanggan yang datang, apabila pelanggan
bengkel sepi maka para pekerja bengkel pun santai-santai saja dan
hasil dari pertukangan tersebut juga ikut sepi (sedikit) dan itu juga

berlaku untuk sebaliknya.
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Kehidupan sosial masyarakat desa Wunut Kecamatan Porong
Kabupaten Sidoarjo bisa dikatakan harmonis, meskipun mereka tidak
seluruhnya sebagai masyarakat yang sederhana dan mempunyai mata
pencaharian yang sama. Hal ini bisa dilihat bahwa ada masyarakat
yang kurang mampu ditengah-tengah mereka, maka masyarakat sekitar
bersama-sama membantu warga yang kurang mampu. Seperti yang
telah dilakukan oleh masyarakat desa Wunut bagaian utara, ada salah
satu warga yang sudah yang dianggap tidak mampu. Maka warga
sekitar bersama-sama membantu seperti iuran rutin setiap keluarga
kemudian diberikan kepada warga yang dianggap tidak mampu.
Kegiatan semacam ini bisa dikatakan kerukunan dalam bermasyarakat
dan mereka tidak mengenal hidup individu, mereka sadar akan adanya

hidup harus saling tolong-menolong dan saling melengkapi.

. Kondisi Keagaman Desa Wunut

Sebagaian besar masyarakat desa Wunut adalah penduduk yang
beragama Islam, ini bisa dilihat dari keseharian penduduk desa Wunut.
Masyarakat desa Wunut mempunyai berbagai macam kegiatan

keagamaan.

Semisal pada hari kamis ibu-ibu mengadakan yasinan rutin yang
dilakukan untuk kirim do’a kepada roh atau para leluhur, selain itu ada
juga yasinan untuk para bapak-bapak yang ada di desa tersebut.

Namun kegiatan tersebut dibagi menjadi dua golongan, yakni wunut
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utara dan Wunut selatan. Kegiatan ini dilakukan pada hari jum’at
malam. Ada juga kegiatan para ibu-ibu, seperti pengajian fatayat dan
arisan RT. Yang mana fatayat ini sebuah kegiatan yang dilakukan oleh
ibu-ibu Jama’ah Nahdiyin yang dilaksanakan setiap hari minggu pagi
dan tempatnya di masjid yang berbeda dan hanya dilakukan setiap satu
bulan sekali. Acaranya berupa mengaji bareng, membaca shalawat dan
ada iurannya juga. Iuran ini diberikan kepada masjid yang ditempati
(amal) dan diberikan kepada kas fatayat untuk membelikan kosumsi
ataupun kebutuhan yang lainnya. Untuk arisan RT, dilakukan untuk
ibu-ibu pada setiap RT-nya, dengan hari yang berbeda antar RT.
Kegiatan ini dilaksanakan di rumah ibu-ibu dalam RT tersebut secara

bergiliran.

Untuk organisasi karang taruna para pemuda di Desa Wunut bagian
selatan terbilang aktif karena masih memiliki kegiatan yang setiap
minggu dilaksanakan seperti arisan karang taruna yang biasanya
diikuti oleh remaja yang duduk dibangku SMP sampai remaja yang
belum menikah. Sedangkan kegiatan setiap bulan yakni kumpul bareng
yang tujuannya untuk mempererat tali silahturahni para remaja di Desa
Waunut bagian selatan. Dan setiap hari-hari besar mereka merayakanya
meskipun hanya sederhana, sedangkan setiap tahunnya para remaja
selalu mengadakan atau merayakan tujuh belas agustusan di awali
dengan berbagai macam lomba yang di ikuti oleh semua kalangan baik

anak-anak maupun orang tua, diantaranya lomba makan krupuk, lari
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kelereng, bola musik dan lainnya. Setalah lomba tersebut selesai dua
minggu kemudian akan diadakannya acara puncak yakni berupa
hiburan-hiburan dan juga doa bersama yang dihadiri oleh semua
masyarakat Wunut. Dan semua itu berjalan dengan lancar yang
tujuannya tak lain ialah mempererat hubungan dengan semua

masyarakat.

Sedangkan karang taruna di Desa Wunut utara terbilang vakum
dikarenakan para remaja di Desa Wunut utara mayoritas bekerja di luar
desa sehingga tidak mempunyai cukup waktu untuk berkumpul namun
hubungan mereka tidak terhambat karena bila ada waktu mereka bisa
berkumpul bersama, dengan karang taruna di Desa Wunut bagian
selatan. Namun di Desa Wunut bagian utara ini ada kumpulan untuk
setiap remaja masjid yang disingkat dengan REMAS, yakni setiap

remaja juga masih bisa berinteraksi dalam kumpulan ini.

Dalam kegiatan agama untuk remaja, ada sebuah kegiatan yang
dinamakan diba’iyah. Dilakukan oleh para remaja putri pada setiap
hari rabu malam. Kegiatan ini dilakukan secara bergiliran (dari rumah
yang satu ke rumah yang lain) oleh para remaja yang ada di desa
Wunut. Dan semua kegiatan tersebut bertujuan hanya untuk semata -
mata mempererat tali silaturahmi anatar masyarakat yang ada di desa

Wunut
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6. Kondisi Lingkungan Masyarakat Desa Wunut

Selama dalam penelitian, kami banyak mempelajari kondisi
masyarakat desa Wunut yang terbagi dalam 25 RT dan 4 RW, dengan

jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 1.251 KK.

Untuk kondisi lingkungan di Desa Wunut, meskipun ada peraturan
yang memobilitasi masyarakat agar berperilaku bersih, akan tetapi
masih terdapat beberapa anggota masyarakat yang belum memiliki
kesadaran akan pentingnya budaya hidup bersih, seperti membuang
sampah sembarangan. Sehingga dari hal itulah yang membuat desa
Wunut menjadi langganan banjir di setiap tahunnya. Khususnya
masyarakat yang berada didekat kantor kelurahan desa Wunut yang
tempatnya jauh dari sungai dan terdapat beberapa got saja di sekitar

daerah tersebut.

Meskipun terdapat sungai di desa Wunut namun kini kedalaman
sungai tersebut menjadi dangkal dikarenakan sampah yang dibuang
oleh warga secara terus menerus telah menyebabkan pengendapan di
dasar sungai, got pun juga tak luput dari sasaran warga yang kurang
sadar tersebut got yang merupakan tempat alternatif sebagai
penampungan air sewaktu banjir berganti fungsi sebagai tempat
penampungan sampah. Namun, ada juga masyarakat yang sadar diri
dengan membuang sampah pada tempatnya, sehingga lingkungan

disekitar tersebut menjadi terlihat indah dan udara terasa sejuk.
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Meskipun di desa wunut terbilang sebagai daerah yang
berlangganan banjir namun di daerah Wunut bagaian timur anggapan
tersebut gak kurang tepat bila dikaitkan dengan daerah tersebut,
dengan letaknya yang berdekatan dengan sungai besar dan tempatnya
berdekatan dengan lahan perladangan yang luas, lingkungannya juga
terlihat sejuk karena masyarakat sekitar sadar akan pentingnya hidup
sehat. Dengan wilayah yang sebagaian besar perladangan itu, secara
tidak sadar turut menjadi faktor yang mendukung untuk hidup nyaman
dan tentram. Sehingga lingkungan tersebut terlihat sangat sejuk dan

alami.

. Komunitas Vespa “SIDER”

Komunitas Vespa SIDER merupakan suatu kelompok atau dapat
disebut sebagai komunitas pengendara motor berjenis skuter. Vespa
sendiri ialah sepeda jenis skuter yang diproduksi oleh pabrik dari italia
Piagio sekitar tahun 1945. Sepeda motor jenis ini hampir 99% terbuat
dari baja konon baja tersebut biasa digunakan untuk pembuatan body
pesawat sehingga pada jaman produksinya sepeda vespa sering
digunakan untuk mengirim amunisi berupa bom, senjata, granat, dll
sewaktu berperang.

Selain itu SIDER merupakan komunitas pecinta sepeda motor
Jjadul tersebut. Namun dalam hal ini mereka sedikit berbeda dengan
komunitas lainnya, dikarenakan motor yang menjadi atribut atau icon

dari komunitas tersebut mereka preteli dan mereka model ala vespa
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gembel. Sehingga tak heran atribut sepeda vespa mereka kurang
memenuhi standart lalu lintas yang telah dientukan di Indonesia.
Disamping itu komunitas yang seperti ini cenderung mendapat respon
negatif dari kalangan masyarakat. Dalam membentuk bodi Vespa milik
mereka memang sangat beragam. Ada yang menambahi gerobak atau
sespan di sampingnya. Ada pula yang menceperkan dan
memanjangkan badan vespa hingga bermeter-meter. Sehingga ciri
khusus Vespa Gembel cenderung kotor dan penuh cantelan barang
bekas atau sampah. Tampilan vespa makin terlihat kumuh karena
penggemarnya kerap menempelkan berbagai”sampah” sebagai
aksesori. Mulai dari karung goni, drum bekas, galon air, sandal jepit,
CD, selongsong mortir, botol infus, tengkorak sapi, hingga batu nisan
dan lain-lain.

Meskipun mereka sering menerima tudingan masyarakat yang
bersifat negatif, namun mereka menganggap tudingan tersebut sebagai
angin lewat saja. Karena sebenarnya sikap mereka ternyata tak
sekumuh penampilannya. Mereka tetap menaati peraturan yang
berlaku di jalan. Sopan bila diajak bicara, dan disetiap tempat,
pemberhentian, selalu menjaga kebersihan lingkungan.

Layaknya sebuah kelompok, komunitas ini didirikan atas dasar

perbedaan dan persamaan karakter, watak, ciri, tujuan, kesukaan, dan
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sebagainya.”> Hal tersebut semata-mata komunitas ini didirikan agar
para pengguna sepeda motor vespa (scooferist)  dapat
mengapresiasikan kreativitas sesuai keinginan mereka, semisal dalam
hal membentuk body sepeda motor. Sehingga tak heran ketika
menjumpai komunitas vespa “SIDER™ maupun komunitas vespa yang
lainnya bentuk body dari sepeda motor yang mereka pakai sangat
bervariasi (body klasik, gembel, army, dli).

Keberadaan mereka dapat dijumpai di desa Wunut Kecamatan
Porong Kabupaten Sidoarjo. Komunitas ini lahir pada tahun 2010 dan
hingga saat ini komunitas ini mempunyai jumlah anggota sekitar 25an
orang. Setiap satu minggu sekali mereka sering mengadakan
perkumpulan sendiri baik itu sesama anggota maupun dengan
komunitas vespa yang lainnya. Mereka juga masih aktif dalam
mengikuti acara-acara yang diadakan oleh komunitas vespa lainnya
semisal acara regee party maupun touring seperti Jambore Vespa

seindonesia yang biasanya dilaksanakan pada hari hari tertentu saja.

Z Elly M. Setiadi, Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), hal, 48 — 49.
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B. Bentuk struktur dan prilaku anggota dalam membangun eksistensi
komunitas vespa “SIDER” di desa Wunut Kecamatan Porong
Kabupaten Sidoarjo

Wikipedia Indonesia menjelaskan pengertian komunitas sebagai
sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi
lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama.
Untuk itu dalam sebuah komunitas diperlukan sebuah ciri khas
tersendiri agar komunitas tersebut dapat bertahan dan diakui oleh
komunitas lainnya. Dalam membentuk sebuah ciri khas di dalam
komunitas sangatlah bermacam-macam, tergantung pada bagaimana
komunitas tersebut membangun paradigma yang ada dalam pemikiran
semua anggotanya.

Komunitas vespa “SIDER” merupakan suatu komunitas notabene
anggotanya mempunyai sepeda motor vespa atau skuter sebagai
kendaraan yang mereka tumpangi. Layaknya disebut sebagai
komunitas, “SIDER” juga mempunyai ciri khas tersendiri dalam
mempertahankan keberadaan komunitas mereka. Terutama struktur
komunitas yang mereka bangun yang menganut berbasis Independent,
yang biasa mereka sebut dengan Sidoarjo Idependent Scooter. Dalam
bahasa inggris Independent diartikan sebagai kemerdekaan atau berdiri
sendiri, namun dalam komunitas vespa agak berbeda sedikit mengenai
perngartian tersebut. Mereka mengartikan Independent sebagai dasar

ideologi komunitas mereka yang menjunjung tinggi kebebasan
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individu dalam berbagai hal. Seperti yang dikatakan oleh salah satu
pendiri komunitas “SIDER”, Anggono (20 tahun) berikut :

By the way (sambil bercanda) mengenai stuktur, komunitas ini
mempunyai struktur yang tidak terlalu formal. Kebebasan yang
kami jadikan pedoman bagi komunitas ini, bebas dalam hal apapun
tapi sewajarnya. Dalam dunia vespa komunitas kami masuk dalam
komunitas yang berbasis independent yang tidak terlalu
menggunakan aturan formal yang biasa digunakan oleh sebagaian
komunitas vespa lainnya. Misal dalam hal iuran uang khas, kami
tidak membebankan para anggota kami akan hal itu, yang
terpenting bagi kami makan gak makan asal kumpul seperti
kutipan dari lagu slank. Begitu juga pada jaket atau kaos sebagai
identitas anggota, kami juga tidak menggunakan semacam hal itu
karena kami pikir itu terlalu ribet bagi kami. Selain itu juga kita
menumbuhkan rasa solidaritas antar anggota dengan cara sering-
sering ngumpul bareng sesama anggota sehingga dari keblasaan
tersebut tercipta rasa ketergantungan antar anggota komunitas.**

Dari apa yang sudah di katakana oleh anggono (20 tahun), sebagai
pendiri anggono mengaku bahwasaanya dalam komunitas yang telah
dibangunnya “SIDER” merupakan komunitas vespa yang berbasis
independent bukan sebagai club. Dijelaskan oleh anggono atau yang biasa
disapa oleh para anggota lainnya dengan panggilan tengik menjelaskan
bahwa komunitas yang berbasis independent merupakan komunitas yang
struktur didalamnya tidak terlalu formal atau aturan yang tercipta dalam
komunitas tidak terlalu mengikat atau mengharuskan segala hal bagi

anggota yang sedang tergabung.

Sedangkan komunitas yang berbasis c/ub merupakan komunitas
yang struktur yang ada didalamnya mempunyai beberapa aturan yang

harus ditaati atau dipatuhi dan dijalankan oleh semua anggota yang sedang

* Hasil wawancara dengan Anggono pada tanggal 14 Mei 2012
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tergabung. Semisal dalam hal uang kas, didalam komunitas yang berbasis
independent tidak mengikut sertakan salah satu ketentuan tersebut
dikarenakan mereka masih mementingkan kumpul bersama tanpa iuran
uang kas dari pada ada salah satu anggota yang tidak ikut kegiatan
kumpul-kumpul dikarenakan mereka tidak mempunyai uang untuk
membayar iuran uang kas. Selain itu untuk menciptakan ketergantungan
diantara anggota yang satu dengan anggota yang lainnya, komunitas
“SIDER” sering mengadakan kegiatan kumpul-kumpul bareng secara
outdoor entah itu ngopi bareng atau mengunjungi komunitas vespa lainnya
yang berada diluar kota seperti Surabaya dan sekitarnya.

Diharapkan dari kegiatan tersebut para anggota yang telah
tergabung dalam komunitas “SIDER” peka terhadap rasa kekeluargaan
yang diciptakan oleh komunitas sehingga antara anggota yang satu dengan
anggota yang lainnya seperti satu kesatuan organ tubuh yang sedang
berjalan menggapai sebuah tujuan.

Hal serupa dikatakan oleh salah satu pendiri komunitas “SIDER™
Joso (23 tahun), dimana sebagai fondasi agar komunitas “SIDER™ dapat
bertahan di dalam era modern, dimana era yang serba mewah dan canggih.
Komunitas “SIDER” juga memiliki struktur yang dapat dikatakan berbeda
dengan struktur yang ada dalam komunitas vespa yang berbasis

independent lainnya. Joso (28 tahun) mengatakan bahwa :

Kami membangun komunitas ini bisa dibilang mulai dari nol dan
harapannya komunitas ini juga tetap bertahan dan eksis selamanya.
Untuk itu untuk mewujudkan itu hal tersebut maka kami juga
sering mengadakan kumpul dan ngopi bareng. Struktur organisasi
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dalam komunitas ini pun tidak seperti struktur yang ada pada
komunitas pada umumnya, namun kami membangun struktur
komunitas ini hanya terdiri dari pendiri, teknisi dan anggota saja.
Disini kita merupakan keluarga, jadi struktur tersebut kami bangun
agar antara anggota lama dan baru tidak ada batasan. Jabatan ketua
kami sengaja menggantinya jadi pendiri hal ini untuk mengindari
sifat semena-mena yang biasa dilakukan oleh seorang ketua, seperti
para penjabat Negara kita yang sering korupsi uang
rakyatnya...hahahaha (sambil bercanda).. B
Apa yang telah dikatakan oleh pria 23 tahun yang mempunyai
nama lengkap joso priyo utomo bahwasaanya mereka membangun
komunitas ini mulai dari nol dan dia juga mempunyai harapan untuk
komunitasnya untuk dapat bertahan dan utuh selamanya. Sebelum
mendirikan komunitas ini, mereka juga memikirkan bagaimana komunitas
ini kedepannya tidak menciptakan kebosanan dan menciptakan ketenangan
didalam komunitas “SIDER” sehingga setiap anggota dapat merasakan

bagaimana komunitas ini layak mereka sebut sebagai keluarga yang ke

dua.

Joso juga mengatakan untuk mewujudkan hal diatas maka mereka
menciptakan struktur komunitas yang sebagaimana didalamnya
mencerminkan sikap para pemuda saat ini yang pada umumnya cenderung
memiliki sikap bebas untuk berekspresi. Oleh karena itu komunitas ini
sengaja berdiri tanpa seorang ketua namun para pendiri dan anggotalah
yang menjalankan struktur komunitas tersebut. Jabatan apapun didalam
komunitas “SIDER” dianggap tidak ada, mereka lebih memilih semua

anggota itu sama kedudukannya baik itu anggota baru ataupun anggota

2 Hasil wawancara dengan Joso pada tanggal 14 Mei 2012



72

lama. sehingga batasan-batasan yang seharusnya ada diantara pendiri dan
anggota, anggota yang lama dengan anggota yang baru terlihat batasan
tersebut tidak berlaku dalam komunitas “SIDER”. Selain itu joso juga
menyindir mengenai kepemimpinan pemerintahan Indonesia yang dinilai
menurutnya tidak memihak pada rakyatnya dan lebih mementingkan
urusan duniawinya dari pada ekonomi rakyatnya.

Mengenai struktur yang seperti apa yang telah di bangun dalam
komunitas “SIDER”, kiranya sudah jelas dalam pemaparan diatas namun
terasa canggung sekali apabila peneliti tidak menanyai seluruh orang yang
berpengaruh terhadap berdirinya komunitas ini. Dikarenakan setiap
pendapat seseorang pasti berbeda, seperti apa yang dikatakan fery (24
tahun) atau yang biasa dipanggil relo :

...Struktur yang kami bangun juga tidak terlalu formal, “seng
kepingin melu, yo meluo”. Dalam hal pakaian juga begitu
bah..model gembel, bah model wong gendeng...seng penting
ngeroso scooterist...monggo. Hal itu dikarenakan pada umumnya
untuk memasuki sebuah komunitas mereka kebanyakan diharapkan
dapat mematuhi peraturan yang ada di dalam komunitas tersebut.
Misal dalam hal registrasi atau biaya masuk komunitas, namun di
sini kami tidak menganjurkan hal tersebut, soal uang kas kami
tidak mengikut sertakan progam tersebut, memang pada awal
berdirinya komunitas ini kami memberlakukan hal semacam itu
namun setelah berjalan beberapa bulan kami meniadakan iuran
tersebut dikarenakan iuran tersebut sangat membebankan para
anggota kami. Jadi yang terpenting dalam komunitas itu, antara
anggota yang satu dengan yang lain sepaham dan saling mengerti
satu sama lain. Sehingga hal tersebutlah yang membuat komunitas
ini dapat bertahan sampai saat ini.Untuk dapat dikenal oleh
kalangan komunitas vespa lainnya biasanya kami menyebarkan
stiker, sering-sering mengunjungi komunitas vespa lainnya dan
cangkru’an bersama anggota komunitas vespa lainnya juga.
Awalnya memang hal-hal tersebut dianggap tidak penting dan
buang-buang waktu bagi orang awam, namun bagi kami hal
tersebut sangat mempengaruhi langgeng atau tidaknya bagi
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komunitas ini kedepannya. Karena dengan sering-sering
mengunjungi dan cangkru’an bersama anggota komunitas vespa
lainnya rasa solidaritas atar anggota diharapkan akan tumbuh.*®
Tidak berbeda jauh dengan pendiri lainnya dari apa yang telah
dipaparkan oleh fery yang biasa akrab dipanggil felo diatas bahwasannya
komunitas ini sengaja didirikan tanpa aturan yang tidak terlalu mengikat
para anggotanya. Aturan ini diciptakan di dalam komunitas vespa
“SIDER” hanya semata-mata agar para pemuda atau scooferist yang
merasa terbelenggu dari aturan-aturan disekitarnya dapat bergabung dan
bebas dalam mengekspresikan gaya mereka atau prilaku mereka.
Dikarenakan saat ini kebanyakan komunitas baik vespa maupun sepeda
motor lainnya dalam masa pengekrutan anggota lebih menekankan pada
biaya materi, belum lagi setelah mereka masuk dalam komunitas tersebut.
Anggota-anggota baru kebanyakan dianjurkan bahkan dipaksa untuk
menaati segala peraturan yang ada dalam komunitas tersebut. Namun
menurut mereka peraturan semacam itu malah menjadikan anggotanya
seoalah-olah seperti boneka, dan hal itu juga akan mempengaruhi
kreatifitas sebagai scooferist. Karena menurut mereka komunitas

merupakan tempat untuk mengembangkan kreatifitas seseorang bukan
malah membunuh mental atau kreatifitas seseorang.

Bertahannya sebuah komunitas tidak hanya dipengaruhi struktur
yang kuat atau tidaknya suatu komunitas saja namun menurut felo

(panggilan akrabnya) untuk dapat bertahan komunitas juga perlu

% Hasil wawancara dengan Fery pada tanggal 14 Mei 2012
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mendapatkan pengakuan dari komunitas vespa lainnya. Oleh karena itu
untuk mendapatkan pengakuan dari komunitas vespa lainnya, mereka
biasanya membuat tanda atau logo pengenal yang berbentuk stiker,
selanjutnya stiker ini dibagikan kepada anggota vespa lainnya semisal
sewaktu ada acara iven-iven seperti jambore vespa maupun regee party.
Tidak hanya itu mereka (komunitas vespa “SIDER™) juga sering
mengunjungi komunitas vespa lainnya baik itu diluar kota maupun daerah
lokal. Tanggapan yang lahir dari masyarakat pun bermacam-macam ada
yang positif maupun negatif, meskipun begitu mereka tidak menanggapi
serius apa yang dikatakan masyarakat terhadap mereka. Karena mereka
yakin segala kegiatan yang mereka lakukan akan berbuah positif bagi
komunitasnya. Semisal dari kegiatan kumpul-kumpul yang dianggap
sebagaian masyarakat yang kurang penting namun komunitas vespa
“SIDER” menganggap hal tersebut akan memperkuat tali silaturahmi
diantara anggota komunitas.

Bukan pendiri saja yang mendukung struktur independent namun
para anggota komunitas “SIDER” juga mendukung sepenuhnya bahkan
mereka sangat menikmati struktur yang ada didalamnya. Seperti apa yang

dikatakan fiki (21 tahun) atau yang biasa dipanggil gecol ini :

...Yang menarik dari komunitas ini ialah komunitas ini bebas
(independent) baik itu mencakup aturan maupun berprilaku. Tidak
ada unsur kepemimpinan di dalamnya namun keputusan bersama
merupakan yang dijunjung tinggi dalam komunitas ini. e

?7 Hasil wawancara dengan Fiki pada tanggal 15 Mei 2012
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Sedikit kutipan perkataan dari geco/ menjelaskan bahwa yang
membuat gecol tertarik untuk bergabung dengan komunitas “SIDER”
tidak lain adalah bagaimana komunitas ini menganut sistem independent
yaitu mereka mempunyai aturan yang dimana setiap anggotanya
dibebaskan dari aturan yang bersifat mengikat dan membatasi ruang gerak

para anggotanya.

Tidak hanya itu gecol juga tertarik pada unsur kepemimpinan
komunitas ini, dikarenakan komunitas ini berdiri sendiri tanpa ada ketua
serta jabatan-jabatan lainnya yang bersifat semena-mena terhadap anggota.
Sehingga di dalam komunitas ini sangat dalam memutuskan segala hal
yang berurusan dengan komunitas diselesaikan secara musyawarah bukan

diselesaikan dengan keputusn para pendiri komunitas vespa “SIDER”.

Dari apa yang sudah dijelaskan oleh para pendiri dan salah satu
dari anggota komunitas vespa “SIDER” sudah jelas struktur yang telah
dibangun oleh komunitas bisa dikategorikan dalam struktur independent
yang dimana struktur tersebut tidak mengikut sertakan aturan-aturan yang
bersifat mengikat dan membatasi kreatifitas para anggotanya namun
komunitas vespa “SIDER” lebih cenderung menggunakan aturan yang
bebas dari pada menggunakan aturan yang telah disebutkan diatas.
Misalnya dalam hal membodi sepeda motor vespa milik salah satu anggota
komunitas, cenderung komunitas yang mempunyai aturan seperti club
mereka sudah mengkonsep seperti apa sepeda motor tersebut akan mereka

bentuk karena hal itu sudah menjadi dasar peraturan komunitas.
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Sedangkan apabila komunitas yang dikategorikan dalam komunitas vespa
berbasis independent maka mereka tidak mempedulikan gaya dan model
apa yang ditentukan oleh anggotanya, entah itu model gembel, army,
classic dan sebagainya, yang terpenting para anggota lain yang tergabung
dalam komunitas vespa “SIDER” mendukung dan membantu dalam proses
pembentukan bodi sepeda motor mereka.

Selain itu dalam menciptakan suasana kekeluargaan di dalam
komunitas vespa “SIDER. Mereka juga mempunyai kegiatan yang
medorong terciptanya keharmonisan antara anggota komunitas layaknya
sebuah keluarga disaat mereka jauh dari rumah. Salah satunya ialah
mengadakan kegiatan kumpul-kumpul baik dengan anggota komunitas
sendiri maupun dengan komunitas lainnya. Kegiatan ini juga tidak
dilakukan tiap minggu namun kegiatan seperti ini dilakukan ketika semua
anggota komunitas tidak ada kegiatan pribadi yang dilakukan secara
bersamaan (kres).

Agenda kegiatan tersebut terbilang cuma ngopi ataupun sebatas
kumpul-kumpul biasa, memang anggapan bagi orang awam hal tersebut
terbilang cuma kegiatan yang cuma membuang waktu-waktu saja bahkan
anggapan negatif juga biasa keluar dari perkataan masyarakat yang sedang
melihat. Namun mereka menganggap hal tersebut sebagai angin lewat saja
masuk telinga kanan dan keluar telinga kiri. Karena mereka yakin bahwa
sebenarnya kegiatan tersebut akan berbuah positif bagi komunitas untuk

kedepannya.
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Berbicara mengenai positif atau negatif yang timbul didalam
komunitas “SIDER”, maka prilaku yang ditunjukkan oleh anggota
komunitas tidak luput dari kedua hal tersebut. Hal ini sebabkan oleh
struktur yang dianutnya (independent), kebebasan dalam segala hal
memicu prilaku yang ditunjukkan oleh anggota komunitas sangat beragam
baik itu positif maupun negatif. Seperti apa yang dikatakan oleh salah satu

anggota komunitas “SIDER” dibawabh ini, varis (20 tahun):

Saya tergabung dalam komunitas “SIDER” ini sejak komunitas ini
mulai berdiri satu bulanan. Pada saat itu memang sengaja saya
masuk karena diajak teman saya yang ikut mendirikan komunitas
ini juga. Pada awalnya memang anggota komunitas ini sedikit dan
saya merasa kurang cocok dengan prilaku yang ditunjukkan oleh
anggota komunitas lainnya misalnya dalam hal mabuk-mabukan
disetiap mereka kumpul bareng. Namun seiring berjalannya waktu
dan makin bertambahnya anggota komunitas kami, saya pun
merasakan ada keluarga baru di sini rasa solidaritas, toleransi antar
sesama yang membuat saya nyaman apabila kumpul bareng sama
mereka. Meskipun prilaku tersebut selalu mengiringi acara kumpul
bareng, namun para anggota lainnya pun mengerti dengan sikap
saya tersebut dan mereka menoleransi hal tersebut dikarenakan
mereka menganggap itu merupakan hak asasi setiap orang.
Komunitas vespa “SIDER” menurut saya komunitas yang tidak
begitu formal dalam membuat peraturan. Jadi mereka para anggota
bebas dalam mengekspresikan gaya mereka, sehingga jangan heran
penampilan kami sebagaian besar kata masyarakat urak’'an dan
dari hal itulah yang membuat saya betah untuk ber%abung dengan
komunitas ini. “Seng penting urak’an tapi sopan....” .

Dari penuturan maling panggilan akrab Varis (20 tahun), mengaku
bergabung dengan komunitas vespa “SIDER” sejak komunitas ini telah
berdiri sejak satu bulan, lantaran diajak temannya yang merupakan salah
satu pendiri komunitas tersebut. Awalnya varis merasa tidak nyaman

dengan prilaku yang ditunjukkan oleh beberapa dari anggota

2 Hasil wawancara dengan Varis pada tanggal 21 Mei 2012
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komunitasnya, misalnya dalam hal ketika ada kegiatan kumpul-kumpul
ataupun touring yang selalu diwarnai dengan kondisi reler (mabuk-
mabukan). Merasa prilaku yang ditunjukkan komunitas tidak
mencerminkan pribadi dirinya varis sempat pada waktu itu sering tidak
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh komunitas.

Seiring berjalannya waktu, anggota komunitas pun makin
bertambah, baik itu dari daerah lokal maupun luar daerah sidoarjo.
Akhirnya pun di dalam komunitas maling mempunyai teman yang sama-
sama tidak suka dengan yang namanya alkohol. Dan dari itulah maling
mulai aktif dari kegiatan-kegiatan komunitas vespa “SIDER”. Tidak hanya
itu yang membuat maling kembali aktif dalam komunitas, namun maling
juga merindukan sikap solidaritas yang tercipta diantara anggota

komunitas vespa “SIDER”.

Selain itu maling juga menyindir sedikit tentang struktur yang ada
dalam komunitas vespa “SIDER” yang mengutamakan kebebasan
anggotanya dalam berbagai hal apapun. Maling mengatakan struktur
tersebutlah mendorong gaya dan prilaku yang ditunjukkan para anggota
sedikit wrak’an atau dalam bahasa indonesianya sedikit norak, meskipun
norak namun maling mengakui prilaku mereka terhadap masyarakat tetap
sopan dan santun meskipun kedua hal tersebut masih dipertanyakan oleh
sebagaian masyarakat.

Untuk mendukung kevalidan peneitian ini maka peneliti mencoba

melakukan wawancara terhadap salah satu masyarakat yang tinggal
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berdekatan dengan tempat base camp mereka di desa Wunut. Sebut saja
asmari 46 tahun yang mengatakan :

...kegiatan komunitas ini tidak terlalu sering dilakukan di desa
kami, karena mereka lebih memilih keluar dari pada kumpul —
kumpul didesa. Meskipun kalau ada kegiatan komunitas di desa
kami, saya gak begitu memperhatikan. Soalnya mereka tidak
pernah membuat keonaran dan semacamnya. Anggapan negatif
pun juga ada “jenenge wong mas, nek ero arek model ngunu yo
mesti anggepane negatif . jadi saya sebenarnya tahu kalau mereka
sering mengosumsi minuman keras, tapi selama mereka tidak
membuat keonaran kami tidak melarangnya, lagian penamgpilan
mereka aja yang seperti preman, tapi prilakunya sopan kok...”

Dari penuturan asmari (46 tahun) warga wunut, bahwasanya
masyarakat tidak begitu mempermasalahkan prilaku mereka. Meskipun
prilaku mereka terbilang melenceng dari norma-norma yang ada dalam
masyarakat, namun masyarakat tidak mau mencampuri akan hal tersebut
dikarenakan disetiap aktivitas komunitas tersebut tidak begitu
mengganggu ketentraman masyarakat sekitar ditambah lagi prilaku yang
ditunjukkan mereka terhadap masyarakat yang terbilang sopan dan santun.

Jadi penampilan luar mereka saja yang dapat dikatakan sebagai preman tau

gembel, tapi prilakunya tetap sopan terhadap orang lain.

Hal serupa sama persis dengan apa yang dikatakan oleh fery atau
yang bisa dipanggil felo selaku pendiri komunitas vespa “SIDER”. Telo

mengatakan :

Kalau menurut saya, prilaku anggota komunitas vespa dapat
dikatakan terlalu bebas. Terlalu bebas dalam berprilaku, namanya
aja komunitas merupakan suatu wadah bagaimana didalamnya kita
dapat bebas mengekspresikan gaya maupun prilaku kita. Jadi
jangan heran ketika kita ada acara kumpul-kumpul sebagaian

*? Hasil wawancara dengan Asmari pada tanggal 21 Mei 2012
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anggota kita ada yang mabuk-mabukan. Hal tersebut sengaja kita
tidak melarangnya karena itu kan merupakan hak asasi mereka.
Selain itu kami juga tidak membatasi mengenai bagaimana
membodi sepeda motor mereka, sehingga sebagaian dari anggota
kita banyak membodi sepeda motor vespa mereka ala gembel. Dan
satu hal lagi apabila dalam komunitas kami ada konflik maka kami
akan selesaikan konflik tersebut secara kekeluargaan atau berupa
sangsi bagi pelaku...

Dijelaskan diatas, felo mengakui bahwa komunitasnya terlalu
bebas dalam mengekspresikan gaya maupun prilaku mereka. Sehingga
dengan kondisi itulah yang mendorong sebagaian anggotanya berprilaku
seperti itu. Komunitas pun tidak melarang akan hal tersebut, disebabkan
mereka masih menjunjung tinggi akan hak asasi yang dimiliki setiap
anggota. Selain itu mereka juga tidak membatasi dalam hal pembentukan
bodi motor milik anggotanya, sehingga sebagaian besar motor mereka
yang biasa tumpangi memiliki bentuk yang sangat unik bahkan sebagaian
juga mempunyai bentuk yang terlihat seperti rongsokan (gembel). Dan

penampilan itulah yang menimbulkan anggapan negatif dari sebagaian

masyarakat.

Selain itu felo juga mengatakan bahwa apabila ada konflik yang
terjadi dalam komunitas vespa “SIDER” mereka lebih memilih jalan
kekeluargaan atau sangsi bagi pelaku dari pada menggunakan cara
kekerasan. Semisal konflik dalam hal kata-kata yang dapat membuat salah
satu anggota tersinggung dan memicu perkelahian diatara mereka.
Meskipun tidak pernah terjadi dalam komunitas vespa “SIDER” namun
mereka mengatakan kalau hal tersebut terjadi maka cara mereka untuk

mengatasi hal tersebut ialah dengan mempertemukan kedua belah pihak
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dan membujuk mereka untuk mengakhiri pertikaian tersebut atau dengan
cara memberikan sebuah sangsi sosial bagi keduanya, semisal
menganggap mereka bukan anggota komunitas vespa “SIDER”.

Hal lain juga diungkapkan oleh salah satu anggota komunitas
vespa “SIDER” yang berasal dari luar kota sidoarjo. Mengenai nama
identitas salah satu informan ini, tidak mau memberi nama aslinya namun
nama panggilan akrabnya saja yang disampaikan pada peneliti. Sebut saja

ambon (28 tahun) yang mengatakan :

Saya asli dari pasuruan, sekitar satu setengah tahun saya sudah
bergabung dengan komunitas vespa “SIDER”. Sebenarnya bukan
komunitas ini saja yang saya ikutin namun di pasuruan juga ada
komunitas vespa lain yang saya ikutin. Hanya saja saya lebih
sering menghabiskan waktu saya dengan komunitas vespa
“SIDER”, meskipun jauh dari tempat tinggal saya tapi faktanya
disinilah saya menemukan ketenangan, kesenangan, hiburan dan
pengalaman yang lebih dari komunitas ini. Berbicara mengenai
prilaku yang ditimbulkan oleh anggota komunitas sangat beragam
namun jenenge komunitas vespa iku gak adoh teko alkohol, tapi
mas..ojo nganggep komunitas “SIDER” tok tapi komunitas vespa
livane yo koyo ngono pisan. Sehingga Alkohol selalu ada dalam
agenda ketika kita ngumpul bareng seolah-olah hal itu merupakan
ritual wajib bagi kami.*’

Sebut saja ambon (28 tahun), ambon bisa dikatakan orang yang
mempunyai usia paling tua dan anggota yang cukup lama di dalam
komunitas vespa “SIDER”. Ambon bergabung dengan komunitas ini
lantaran konco nemu atau dalam bahasanya teman yang kebetulan
dipertemukan ketika ada acara iven seperti jambore vespa. Dijelaskan
diatas bahwa ambon tidak hanya mempunyai satu komunitas saja, namun

ambon juga tergabung setidaknya dua komunitas vespa yang berbeda

30 Hasil wawancara dengan Ambon (nama akrab) pada tanggal 21 Mei 2012
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daerah yaitu pasuruan dan sidoarjo. Meskipun tergabung dalam dua
komunitas, tapi ambon lebih banyak meluangkan waktunya untuk
berkumpul dengan komunitas vespa “SIDER”.

Hal diatas dikarenakan dalam setiap ada kegiatan yang dilakukan
dengan komunitas vespa “SIDER” ambon merasa mendapatkan apa yang
belum dirasakannya selama bergabung dengan komunitas vespa yang
lainnya. Sehingga dari alasan itulah yang membuat ambon lebih sering
berkumpul dengan komunitas “SIDER” dari pada berkumpul dengan
komunitas vespa yang satunya yang berada di pasuruan dan rela bolak-

balik pasuruan sidoarjo yang jaraknya cukup jauh.

Ambon juga mengakui prilaku yang selama ini menjadi kebiasan
dalam komunitas vespa “SIDER” dapat dibilang negatif. Sebut saja dalam
hal minum-minuman keras yang bisa dibilang sudah mengakar dalam diri
sebagaian anggota komunitas vespa “SIDER”. Namun ambon juga
mengatakan bahwasannya bukan komunitasnya saja yang berprilaku
seperti itu, namun kebanyakan komunitas vespa yang ada di Indonesia
juga berprilaku seperti itu. Dikarenakan di dalam komunitas vespa baik itu
komunitas vespa “SIDER” maupun lainnya menganggap hal tersebut
sebagai ritual wajib bagi setiap kegiatan yang mereka adakan.

Tidak semua anggota yang merasa nyaman dengan prilaku yang
ditunjukkan oleh sebagaian anggota komuntas vespa “SIDER” kepada

anggota lainnya. Seperti yang dikatakan oleh salah satu anggota komunitas
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vesdpa “SIDER” yang satu ini, sebut saja dicky (17 tahun). Dicky
mengatakan bahwasaanya :

Kehadiran saya disini bisa dikatakan masih baru, sekitar 3 bulanan.
Orang tua pun mendukung kegemaran saya tersebut meskipun
mereka sebenarnya tidak tahu bagaimana prilaku semua anggota
komunitas “SIDER”. Untuk hal mabuk-mabukan saya agak risih
dengan itu, namun yang membuat saya sering kumpul bareng
dengan mereka anaknya itu enak’an kalau diajak ngomong
meskipun mereka dalam kondisi mabuk. Dan yang lebih suka
berkumpul dengan mereka adalah mereka selalu tidak pandang
bulu dalam hal menghormati sesama anggota. Saya disini merasa
diajeni dengan anggota yang lainnya walaupun saya sebenarnya
tidak suka dengan prilaku yang ditunjukkan oleh mereka.
Mengenai pendidikan saya merasa tidak ada masalah selama saya
bergabung dengan komunitas ini. Karena dalam komunitas ini
tidak begitu mengikat saya, sehingga sewaktu ujian sekolah
dimulai saya sementara tidak mengikuti kegiatan yang diadakan
oleh komunitas. Dan anggota lainnya tidak mempermasalahkan hal
tersebut.’’

Dicky merupakan anggota yang termuda bila dibandingkan dengan
anggota yang lain. Ditambah lagi dicky statusnya di dalam komunitas
vespa “SIDER” masih pelajar atau masih mengeyam pendidikan di salah
satu Sekolah Menengah Umum swasta di sidoarjo. Keberadaan dicky di
dalam komunitas vespa “SIDER” bisa dibilang masih seumur jagung yaitu
sekitar tiga bulan. Sehingga dicky mengaku masih risih dengan prilaku
negatif mereka yang kerap sekali mewarnai setiap kegiatan yang mereka
adakan sendiri.

Meskipun dicky merasa risih terhadap prilaku negatif mereka
namun yang membuat dicky betah dan masih berkumpul dengan

komunitas vespa “SIDER” ialah prilaku anggota komunitas yang muncul

31
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dari sisi lainnya yaitu positifnya, dimana dicky merasa meskipun
sebagaian anggota yang sudah dipengaruhi dengan alkohol namun mereka
masih menyenangkan apabila diajak ngobrol dan lebih-lebih malah
sebagaian dari mereka tidak sedikit yang kerap sekali mengundang tawa
para anggota yang lain.

Selain itu yang membuat dicky masih bergabung dengan
komunitas vespa “SIDER” yaitu dimana komunitas ini tidak terlalu
mengikat dirinya, semisal dalama hal ujian. Ketika ujian sekolah dimulai,
dicky secara spontan mengurangi kegiatan kumpul-kumpulnya yang
diadakan hampir setiap minggu oleh komunitas vespa “SIDER”, dan

keadaan tersebut sangat dimengerti oleh anggota yang lainnya.

Hal sama juga diungkapkan oleh samsul (22 tahun) atau yang biasa

dipanggil sem oleh anggota lainnya. Dia mengatakan :

Saya bergabung dengan komunitas ini sudah lama sekitar
komunitas ini baru berumur dua bulanan. Ketika itu salah seorang
pendiri komunitas ini sering mampir ke warung kopi milik saya ya
bisa dikatakan sebagai pelanggan tetaplah. Sebagai penjual saya
juga akrab dengannya tidak orang itu saja tapi saya juga akrab
dengan para pengunjung warung kopi milik saya. Dan dari
keakraban itulah saya mengetahui keberadaan komunitas vespa
“SIDER”. komunitas ini berbeda dengan komunitas vespa pada
umumnya, dari bentuk struktur yang membuat saya tertarik untuk
bergabung dengan komunitas vespa “SIDER” bisa dibilang
struktur yang dibangun oleh mereka sangat cocok apabila ditintajau
dari prilaku yang ditunjukkan oleh para pemuda saat ini yang bebas
tanpa ada paksaan dalam mengekspresikan gaya mereka. Sehingga
tidak heran apabila banyak anggota kami yang identik dengan
kenakalan remaja saat ini misal dalam hal minuman keras, namun
meskipun begitu mengenai rasa solidaritas, kami masih
menjunjung tinggi akan hal itu karena memang pada dasarnya
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komunitas vespa didirikan lantaran agar solidaritas antar scooferist
yang satu dengan yang lainnya tetap terjalin baik. Yang saya dapat
dari mengikuti komunitas ini banyak sekali dimulai dari hiburan
saya merasa sudah terhibur dengan prilaku mereka, kesenangan
saya merasa senang berkumpul dengan mereka, dan berbicara
pengalaman saya mendapat pengalaman banyak ketika saya
menjalani dan ikut bergabung dengan komunitas ini.*?

Diatas dijelaskan sem bergabung dengan komunitas vespa
“SIDER” ketika komunitas ini baru berdiri dua bulanan. Ketika itu sem
tidak mengetahui tentang keberadaan komunitas vespa “SIDER”™ di daerah
tanggulangin. Namun seiring sambil berjualan kopi dan datangnya
pelanggan secara kebetulan sem bertemu salah satu pendiri komunitas
vespa “SIDER”. Setelah akrab dengannya laki-laki berambut gimbal (sem)
ini pun mulai mengetahui keberadaan komunitas vespa “SIDER”. dan saat

itulah sem tertarik untuk bergabung dengan komunitas ini.

Bukan hanya itu sem juga tertarik untuk bergabung dengan
komunitas vespa “SIDER” lantaran struktur yang ada dalam komunitas
yang mengutamakan kebebasan anggota dalam berbagai hal, sebut saja
independent. Selain itu sem juga mengakui bahwasaanya prilaku para
anggota yang tergabung dalam komunitas vespa “SIDER” sebagaian besar
pencandu rokok bahkan alkohol. Hal ini disebabkan oleh struktur yang
mereka anut yang dikategorikan dalam independent scooter, sehingga dari
inilah yang mendorong sebagaian besar anggota komunitas berprilaku

menyimpang dari norma-norma yang ada.

32 Hasil wawancara dengan Samsul pada tanggal 23 Mei 2012
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Meskipun begitu namun rasa solidaritas diantara setiap anggota
komunitas masih terjalin baik. Karena memang komunitas vespa didirikan
dengan salah satu tujuannnya agar antara scooferist yang satu dengan
scooterist yang lainnya dapat hidup saling bergantungan. Sehingga dari
tujuan tersebut peneliti sering sekali menjumpai dijalan raya apabila ada
scooterist yang lagi frouble dengan sepeda vespanya maka anggota lainnya
yang kebetulan berpapasan tidak segan-segan membantu scooferist

tersebut meskipun mereka saling tidak kenal.

Dari sekian informan yang peneliti wawancarai sebagaian besar
mengatakan bahwa bentuk struktur komunitas vespa “SIDER” menganut
independent yang dimana struktur ini dibangun tanpa aturan yang
mengikat para anggotanya. Semisal dari cara berpakaian, komunitas vespa
“SIDER” tidak membatasi ruang gerak mereka dalam berpakaian sehingga
tidak heran kalau sebagaian besar anggota yang tergabung dalam
komunitas vespa “SIDER” cara berpakaian mereka bermacam-macam ada

yang model ala classic hingga model gembel sekalipun.

Struktur komunitas pun juga terbilang unik bagi komunitas yang
berbasis independent, dikarenakan struktur yang ada dalamnya komunitas
vespa “SIDER” jabatan seperti ketua, bendahara, seketaris, dan jabatan
lainnya ditiadakan. Hanya ada pendiri dan teknisi di dalam komunitas
vespa “SIDER”. Selayaknya anggota biasa pendiri hanya mengadakan dan
memberitahukan apa bila ada kegiatan dalam komunitasnya. Tidak hanya

itu sebagai pendiri mereka juga bertanggung jawab atas segala yang terjadi
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di antara anggotanya apabila ada perselisihan diantara mereka. Sementara
itu teknisi disini hanya ada beberapa orang saja bisa disebut sebagai
teknisi. Karena orang yang biasa disebut sebagai teknisi mereka terbilang
mengusai mesin-mesin yang ada dalam sepeda motor vespa. Semisal
dalam perjalanan touring, apabila ada salah satu anggota komunitas yang
ada masalah (trouble) dengan sepedanya. Maka tugas teknisilah yang
dibutuhkan, sehingga dalam setiap kegiatan touring komunitas vespa
“SIDER” selalu mengikut sertakan teknisi. Namun bukan hanya itu tugas
bagi seorang teknisi, mereka juga harus mengajari anggota lainnya juga
mengenai mesin, agar sewaktu-waktu apabila teknisi tersebut tidak bisa

mengikuti kegiatan touring maka ada yang menggantikan posisinya.

Berbeda dengan informan maka peneliti memahami struktur yang
mereka bangun lebih dapat dikatakan sebagai struktur yang informal atau
longgar. Yang dimana struktur informal atau longgar yang dimaksud
peneliti merupakan struktur yang lebih memusatkan perhatiannya terhadap
kebebasan seseorang. Jadi dalam komunitas yang menganut sistem
tersebut maka individu yang tergabung dalam komunitas tersebut
diharapkan dapat mengekspresikan segala perilaku mereka sebebas

mungkin namun masih dalam batas kewajaran.

Hubungan yang tercipta antara komunitas vespa “SIDER” dengan
masyarakat sekitar dapat dibilang integrasi yang tercipta masih kurang, hal
ini desebabkan oleh kurangnya interaksi yang mereka lakukan dengan

masyarakat sekitar. Selain itu sikap cuek yang dikatakan salah satu
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masyarakat masih melekat pada anggota komunitas vespa “SIDER” yang
tidak begitu mempedulikan anggapan masyarakat sehingga antara
masyarakat sekitar dan anggota komunitas tidak begitu memperhatikan

satu sama lain.

Mengenai prilaku yang ditunjukkan oleh sebagaian komunitas
sangat beragam dari yang negatif sampai dengan yang positif. Dimulai dari
yang negatif, maka prilaku yang ditunjukkan oleh sebagaian komunitas
vespa “SIDER” bisa dibilang menyimpang dari norma yang ada di dalam
masyarakat. Misalnya dalam hal mabuk-mabukkan yang kerap sekali
menjadi agenda wajib dalam setiap kegiatan-kegiatan yang mereka adakan
di setiap minggunya. Hal tersebut diakui oleh sebagaian besar anggota
komunitas vespa “SIDER” yang mengeluhkan prilaku seperti itu. Namun
kembali pada struktur yang dibangun di dalam komunitas, jadi apabila ada
yang mengeluhkan akan prilaku tersebut maka anggota lainnya tidak
begitu memperhatikan hal itu. Sehingga dapat dikatakan bahwasannya
prilaku yang timbul (mabuk-mabukan) dalam komunitas vespa “SIDER”

disebabkan dari struktur yang mereka anut yaitu independent.

Berbicara mengenai prilaku positif yang lahir dalam komunitas
vespa “SIDER” maka tidak jauh berbeda dengan komunitas lainnya juga.
Seperti solidaritas yang tercipta diantara anggota komunitas baik itu
dengan sesama anggota maupun dengan anggota komunitas lainnya.
Terlihat ikatan persaudaraan mereka antara satu sama lain seperti layaknya

saudara. Meskipun solidaritas yang tercipta dalam komunitas vespa itu
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sama dengan layaknya komunitas biasa, namun yang membuat sedikit
berbeda dengan komunitas biasa lainnya adalah ketika mereka sedang
bertemu atau berpapasan dijalan. Mereka saling bertegur sapa bahkan
tidak segan-segan membantu apabila ada problem yang dilami sepeda
mereka entah itu kenal atau tidak, yang terpenting bagi mereka sesama
pengendara vespa atau scooferist itu dianggap sebagai saudara meskipun
mereka berbeda ras sekalipun. Sehingga lahir kalimat yang biasa dikatakan
oleh sebagaian besar scooferist di Indonesia yang berbunyi ‘“jangan
mengaku kaya, sebelum punya vespa”, dari kalimat tersebut sudah jelas
bahwa scooferist menyindir seseorang yang biasa menyombongkan diri
dengan kekayaannya. Sebenarnya kalau dicermati kaya disini bukan
karena dilihat materinya atau hartanya namun dilihat dari saudara yang
mereka miliki dari berbagai daerah. Jadi disini menurut scooferist orang
dilihat kaya atau tidaknya itu dilihat dari jumlah saudara yang mereka

miliki.

. Latar belakang terbentuknya komunitas vespa “SIDER” di desa

Wunut Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo

Mempunyai teman yang memiliki kegemaran atau hobi yang sama
merupakan sebuah keinginan bagi setiap anak muda. Karena dengan
mempunyai teman yang seperti itu memudahkan seseorang untuk sharing,

berbagi dan tukar pengalaman tentang segala hal yang merujuk pada



90

kegemaran atau hobi tersebut. Sehingga mendorong seseorang tersebut

dapat mengembangkan kreatifitas maupun hobi yang dilakoninya.

Maka dari itu untuk mengembangkan kegemaran atau hobi
seseorang, maka membutuhkan suatu wadah yang nantinya dapat
memelihara bahkan mengembangkan kegemaran atau hobi tersebut.
Mendirikan sebuah komunitas yang kiranya agak tepat bagi penjelasan
diatas. Komunitas yang didalamnya terdapat beberapa orang atau anggota
yang memiliki kegemaran atau hobi yang sama. Sehingga mendorong
seluruh anggota tersebut dapat mengembangkan kegemaran atau hobi yang

dimilikinya.

Komunitas vespa “SIDER” merupakan salah satu komunitas yang
menganut struktur berjenis informal (independent) yang dimana struktur
yang ada didalamnya menganggap kebebasan dalam berbagai hal itu
merupakan bentuk kreativitas seseorang dan harus dikembangkan oleh
anggota yang tergabung didalamnya. Dan salah satu alasan itulah yang
mendorong lahirnya komunitas vespa “SIDER” di daerah Wunut
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Seperti yang dikatakan
oleh salah satu pendiri komunitas vespa “SIDER” sebut saja joso priyo

utomo (28 tahun):

Awal mula terbentuknya komunitas ini sebenarnya sekitar tahun
2010 diawali dengan kebiasan ngumpul bareng, anggotanya pun
pada waktu itu juga hanya terdiri dari teman-teman yang biasa
kumpul bareng. Hal itu diawali pada pertengahan tahun 2009
demam vespa mulai masuk didaerah kami. Boleh dibilang saya
yang mengawali trend tersebut, dikarenakan pada saat itu saya
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tidak sengaja bertemu dengan salah seorang pengendara vespa dari
daerah pandaan di tukang tambal ban. Setelah berbincang lama
dengannya, ketertarikan saya pun mulai tumbuh pada saat itu.
Vespa jenis super yang pertama saya beli dan tanpa saya sadari
trend tersebut kian lama menjadi trend kendaraan di daerah kami
baik itu tua maupun muda. Dari kegemaran itulah yang membuat
kami mengenal satu sama lain dan sering kumpul-kumpul bareng.
Selain itu sebenarnya yang membuat kami tertarik untuk
mendirikan komunitas ini ialah hanya untuk meramaikan
komunitas vespa yang ada di daerah sidoarjo dan memberi wadah
terhadap penggemar vespa lainnya untuk bebas berekspresi dan
berkreativitas sesuai keingan mereka. Dikarenakan pada saat itu
banyak pengguna sepeda vespa yang membiarkan vespanya
nganggur di bagasi rumahnya setelah mereka tidak bisa
memperbaikinya. Untuk itu komunitas ini didirikan atas hal,
tersebut agar vespa-vespa tersebut dapat digunakan lagi guna
meramaikan dunia sepeda jadul pada kalangan pemuda di daerah
sidoarjo.33

Dari penjelasan joso dapat dikatakan joso merupakan orang
pertama yang mengenalkan sepeda vespa di daerahnya pada. Selain itu
joso juga menceritakan awal ketertarikanya terhadap sepeda vespa, yang
diawali oleh pertemuannya secara kebetulan dengan salah seorang
scooterist di tukang tambal ban sewaktu sepedanya sama-sama bocor. Dan
mengenai berdirinya komunitas vespa “SIDER” di desa Wunut diawali
dengan kegiatan kumpul-kumpul bersama dengan anak muda lainnya yang
kebetulan juga mempunyai vespa. Sehingga dari kegiatan itulah yang
mendorong bagi sebagaian orang tersebut untuk mendirikan sebuah

komunitas.

Yang melatar belakangi lahirnya komunitas vespa “SIDER”
sangatlah bermacam-macam. Menurut joso, mendirikan komunitas vespa

merupakan impiannya ketika joso pertama kali mengenal sepeda jadul

3 Hasil wawancara dengan Joso pada tanggal 14 Mei 2012
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tersebut. Melihat menjamurnya trend sepeda vespa didaerahnya yang
bermodel monoton, joso merasa ada yang kurang dari sebagaian kendaraan
mereka yaitu seni. Dimana seni menurut joso merupakan bagaimana
pengendara tersebut dapat membentuk sepeda vespa mereka sesuai
keinginan mereka sebagai bentuk dari kreativitas mereka. Ditambah lagi
joso juga melihat sebagaian dari mereka yang mempunyai sepeda vespa
yang nganggur di bagasi rumahnya entah itu dikarenakan mesinnya
mogok atau hal lainnya. Sehingga dari hal-hal itulah yang mendorong joso
untuk mendirikan sebuah komunitas vespa yang nantinya dapat mengatasi
problem-problem diatas dan terlebih joso mengharapkan untuk dapat

meramaikan sepeda vespa di daerah Sidoarjo dan sekitarnya.

Hal lain dikatakan oleh salah satu pendiri komunitas vespa
“SIDER?”, fery atau yang biasa akrab dipanggil dengan sebuatan felo yang

mengatakan:

Kalau menurut saya, kami mendirikan komunitas ini hanya ingin
mempunyai teman yang banyak dari kalangan komunitas vespa.
Karena dengan itu saya dapat mengerti bagaimana susahnya
mencari teman, sementara itu saya juga ingin mencari ketenangan
dan pengalaman hidup. Menurut saya ketenangan di peroleh bukan
hanya kita sedang menyendiri pada sebuah tempat, namun
ketenangan dapat kita peroleh dijalan ketika kita mengendarai
vespa dan menikmati momen tersebut. Dan pengalaman dan ilmu
tidak hanya kita dapat ketika kuliah, sekolah, kerja, dll, namun
pengalaman juga dapat kita peroleh dijalanan dan lingkungan
karena kedua hal itulah yang mengajarkan saya bagaimana dalam
hidup bermasyarakat dan masih banyak yang harus kita pelajari
tentang hal itu.>*

¥ Hasil wawancara dengan Fery pada tanggal 14 Mei 2012
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Telo mengatakan bahwa mendirikan komunitas vespa “SIDER™
lantaran felo hanya ingin mencari teman semata. Dikarenakan dengan
mendirikan sebuah komunitas menurut felo diharapkan baik itu dirinya
sendiri maupun oang lain mengerti betapa sulitnya mencari teman. Selain
itu juga mendorong seseorang baik itu dirinya sendiri maupun orang lain
dapat menghargai teman sebagai anggota keluarga mereka juga yang harus

dijaga selayaknya saudara.

Tidak hanya itu felo juga mengharapkan dengan berdirinya
komunitas vespa “SIDER”, telo dapat mendapatkan apa yang dicarinya.
Ketenangan dan pengalamanlah yang sebenarnya felo cari setelah
mendirikan sebuah komunitas. Yang dimana felo menjelaskan bahwa
ketenangan tidak hanya didapat seseorang ketika seseorang tersebut
menyendiri di tempat-tempat sepi, namun ketenangan menurutnya dapat
juga diperoleh seseorang ketika mengendarai vespa dijalan terlebih vespa
yang dikendarainya merupakan bentuk dari pribadinya. Selain itu
pengalaman dan ilmu juga merupakan tujuan felo mendirikan komunitas
vespa “SIDER” yang dimana pengalaman dan ilmu bukan hanya bisa
didapat ketika mengikuti pelajaran sekolah atau kuliah maupun kerja,
namun menurutnya pengalaman dan ilmu dapat juga diperoleh dijalan
ataupun lingkungan yang ada disekitarnya. Karena pada dasarnya manusia
masih banyak yang harus dipelajari untuk dapat memahami bagaimana
situasi disekitarnya. Terlebih juga ilmu, untuk dapat disebut ilmu maka

ilmu tersebut harus dapat berguna bagi masyarakat disekitarnya atau dalam
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kata lainnya bagaiman ilmu tersebut dapat diintegrasikan dengan

kehidupan bermasyarakat.

Banyak hal yang melatar belakangi berdirinya komunitas vespa
“SIDER” yang baru terbentuk pada awal tahun 2010 ini. dari penuturan
beberapa pendiri sangatlah beragam alasan mereka untuk mendirikan
komunitas vespa tersebut. Seperti yang dikatakan oleh anggono (20 tahun)
atau yang biasa disapa rengik oleh sebagaian anggotanya, fengik

mengatakan :

Waktu mendirikan komunitas ini, pada awalnya saya hanya ingin
dapat teman vespa banyak aja. Namun setelah saya mendalami
tentang sejarah masuknya vespa di Indonesia, tujuan saya pun
berubah. Disamping untuk mengembangkan kreatifitas, mencari
pengalaman sebenarnya ketertarikan saya mendirikan komunitas
ini merupakan hanya untuk mengajak para pemuda untuk
mengenang dan menghargai bangsa ini. Karena kendaraan ini
merupakan kendaraan yang digunakan untuk peperangan pada
zaman dahulu. Masih ingatkah kita dengan pasukan garuda yang
ditugaskan PBB untuk menjaga perdamaian di Negara Kongo. Dari
sejarah itulah yang membuat saya tertarik untuk mendirikan sebuah
komunitas vespa.’

Tengik (20 tahun) mengatakan bahwa awalnya yang membuatnya
tertarik untuk mendirikan komunitas vespa “SIDER” di desa Wunut hanya
ingin mencari teman yang mempunyai kegemaran dan hobi yang sama
dalam mengkoleksi sepeda vespa. Namun seiring waktu rengik mengetahui
sejarah berkembangya vespa di Indonesia, maka pandangan tersebut

berganti 90 derajat dari awalnya mendirikan komunitas ini.

35 Hasil wawancara dengan Anggono pada tanggal 14 Mei 2012
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Tengik juga mengakui bahwasannya setelah mempelajari dan
menengok kebelakang tentang sejarah masuknya vespa di Indonesia.
Mengingatkan dirinya bagaimana susahnya para pendahulunya
membangun bangsa ini sehingga dapat duakui oleh dunia sebagai Negara
yang berdaulat. Selain itu fengik juga mengingatkan pada penelitit entang
pasukan Kontingen Garuda (KONGA) atau biasa disebut pasukan garuda
yang ditugaskan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk menjaga
perdamaian di negara Kongo. Dan dari peristiwa itulah yang menjadikan
tengik makin bersemangat untuk mengembangkan komunitasnya dirana
pervespa’an di sidoarjo bahkan di Indonesia. Hanya semata-mata ingin
mengajak para pemuda untuk ikut menghargai bangsa ini selayaknya
mereka menghargai orang tuanya. Dengan cara ikut berpartisipasi
mengembangkan sepada vespa untuk menjadikan salah satu icon bangsa

ini.

Pernyataan lain dilontarkan oleh salah satu pendiri komunitas

“SIDER”, yang mana chu jemi mengatakan bahwasannya:

Yang melatar belakangi kita untuk mendirikan komunitas vespa
“SIDER” ini ialah ketika kami mempunyai visi dan misi yang
sama. Menurut saya Visi saat ini dari komunitas vespa “SIDER
“adalah melestarikan sepeda motor jenis vespa di sidoarjo. Dan
misi dari komunitas ini adalah mengembangkan kreatifitas para
anggota dalam segala hal, menanamkan rasa solidaritas atau
ketergantungan antara anggota yang satu dengan yang lainnya.
Untuk saat ini visi tersebut mulai berkembang di sidoarjo, liat aja
dalam setiap kali kita berada dijalan maka pasti kita berpapasan
dengan orang yang sedang mengendarai sepeda vespa.’

36 Hasil wawancara dengan Chu Jemi pada tanggal 16 Mei 2012
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Chu jemi panggilannya entah itu nama asli atau nama panggilan
akrabnya saja, disini tidak memperdebatkan tentang nama namun yang
terpenting bagi peneliti adalah informasi yang didapat tentang alasan yang
mendorong berdirinya komunitas vespa “SIDER”. Dalam kalimat naratif
deskriptif diatas menjelaskan bahwasannya yang melatar belakangi
berdirinya komunitas vespa “SIDER” menurut chu jemi adalah ketika
mereka sering berkumpul bersama dan secara tidak sadar mereka
mempunyai sama-sama keinginan mendirikan sebuah komunitas vespa.
Dan disamping itu yang mendorong berdirinya komunitas tersebut ketika
diantara mereka para pendiri komunitas vespa “SIDER” juga mempunyai

visi dan misi sama pula.

Selain itu visi yang dimaksud dalam kalimat diatas merupakan
keinginan para pendiri untuk melestarikan sepeda motor vespa di Sidoarjo
bahkan di Indonesia. Terlebih dari pada itu mereka juga ingin menjadikan
sepeda motor vespa sebagai icon baik itu di Sidoarjo maupun di Indonesia.
Sehingga dari keinginan seperti itulah mereka berinisiatif untuk
mendirikan komunitas vespa “SIDER” di desa Wunut Kecamatan

Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.

Dari keempat informan diatas yang merupakan pendiri dari
komunitas vespa “SIDER”. Maka dari penuturan masing masing pendiri
dapat dikatakan bahwa alasan yang melatar belakangi mereka untuk
mendirikan komunitas sangatlah beragam dimulai dari informan yang

pertama yang mengatakan bahwasannya alasan mendirikan komunitas
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vespa “SIDER” dikarenakan hanya ingin mengembangkan kreatifitas
mereka dalam hal seni dimana seni dalam membentuk model sepeda motor
mereka sebagai bentuk dari kepribadiaanya. Disamping itu joso juga ingin
meramaikan sepeda nyentrik tersebut (vespa) dikalangan anak muda di

Sidoarjo.

Berbeda dengan informan pertama, informan kedua lebih memilih
teman, ketenangan dan pengalaman sebagai alasan mendirikan komunitas
vespa “SIDER”. Teman yaitu dimana informan tersebut dapat menghargai
teman selayaknya keluarga sendiri. Ketenangan juga dapat ditemukan
diantara suara bising knalpot ketika informan tersebut sedang mengendarai
sepada vespa. Dan selanjutnya, pengalaman dapat diperoleh seseorang
bukan hanya dengan sekolah, kuliah bahkan kerja namun pengalaman

dapat juga diperoleh dijalan maupun lingkungan.

Bukan hanya itu informan yang ketiga, juga memberikan
pernyataan yang sangat unik. Yang melatar belakangi informan ketiga
untuk mendirikan komunitas vespa “SIDER” tidak lain hanya untuk
menghormati dan menghargai para pejuang pahlawan-pahlawan yang
membangun Negara Indonesia. Sehingga informan tersebut mengajak para
kalangan pemuda juga dapat menghormati perjuangan para pendahulunya

dengan mengenangnya melewati kendaraan vespa.

Informan terakhir yaitu keempat menjadikan alasan visi dan misi

yang sama untuk mendirikan komunitas vespa “SIDER”. Dimana visi
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komunitas adalah melestarikan sepeda motor jenis vespa di Sidoarjo
bahkan se-Indonesia. Dan mempunyai misi mengembangkan kreativitas
dan menciptakan solidaritas atau ketergantungan antara scooferist yang

satu dengan scooterist yang lain di Sidoarjo.

. Bentuk struktur, perilaku dan latar belakang komunitas vespa

“SIDER”

Untuk mengetahui bentuk, perilaku dan latar belakang komunitas

vespa "SIDER” perlu dilakukan analisis sebagai berikut.

Adapun temuan-temuan itu adalah sebagai berikut :

1. Bentuk struktur dan perilaku komunitas vespa "SIDER™

No. Temuan Di Lapangan Keterangan

1 Bagi para pendiri komunitas vespa | Memang bergabung dengan sebuah komunitas yang
“SIDER”, membangun sebuah | mempunyai struktur dan aturan-aturan yang terlalu
komunitas dengan struktur ataupun | formal akan membuat anggota komunitas tersebut
aturan-aturan yang terlalu formal | bergerak (berprilaku) layaknya sebuah boneka.
akan menyebabkan para anggota | Semisal dari prilaku, cara berpakaian dan atribut
yang tergabung tidak  bisa | yang mereka gunakan harus ditentukan oleh sebuah
mengembangkan kreativitas | komunitas. Sehingga struktur dan aturan tersebut
mereka. mendorong seseorang tidak bisa mengembangkan
kelebihan yang dimilikinya. Karena menurut
anggota komunitas “SIDER” kelebihan atau
kreativitas yang dimiliki seseorang merupakan
suatu hal yang harus dikembangkan oleh sebuah
wadah atau komunitas. Bukan hanya itu, keinginan
seseorang untuk bergabung dengan komunitas pada
umumnya agar mereka lebih bebas untuk
berekspresi dan menjadi diri mereka sendiri, bukan
untuk mematuhi peraturan-peraturan yang ada
dalam komunitas tersebut layaknya mengikuti

pendidikan sekolah.
2 Struktur yang dibangun oleh | Kehadiran ketua serta jabatan lain yang
komunitas vespa “SIDER” | menyertainya, menurut komunitas vespa “SIDER”

terbilang unik dimana mereka

akan memberikan sebuah batasan hubungan antara
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lebih memilih komunitas tanpa
ketua dan jabatan lainnya, namun
pendiri dan anggota saja yang ada
dalam komunitas vespa “SIDER”.

anggota dengan jabatan tersebut. Sehingga
mendorong terciptanya disintegrasi antara anggota
satu dengan anggota yang lainnya, karena dalam
sebuah pemilihan ketua itu pasti menimbulkan pro
dan kontra didalamnya. Maka untuk menghindari

disintegrasi yang seperti dijelaskan diatas,
mendorong komunitas vespa “SIDER” untuk
menciptakan  struktur yang dimana struktur

komunitas tersebut hanya dinaungi oleh pendiri dan
anggota saja. Selain itu struktur yang hanya terdiri
dari pendiri dan anggota, juga untuk menghindari
sikap semena-mena yang ditimbulkan oleh jabatan-
jabatan tersebut. Meskipun didalam komunitas
vespa “SIDER” terdapat pendiri namun para pendiri
lebih suka untuk dibilang sebagai anggota
komunitas. Dan hal itulah yang membuat hubungan
dan keakraban diantara pendiri dengan anggota
menjadi sangat akrab selayaknya keluarga.

Struktur yang dibangun di dalam

komunitas vespa “SIDER”
dikategorikan  sebagai  struktur
yang berbasis independent.

Dimana struktur tersebut lebih
menutamakan kebebasan
anggotanya dalam berbagai hal.

Sebuah hal yang positif bagi kalangan pemuda yang
mengikuti komunitas dengan struktur yang berbasis
independent, dikarenakan dapat mendorong pemuda
tersebut dapat mengapresiasikan dan
mengembangkan bakat-bakat yang dimilkinya.
Dengan alasan itulah komunitas vespa “SIDER”
membangun struktur tersebut didalamnya dengan
harapan anggota yang tergabung dalam komunitas
vespa “SIDER” dapat mengapresiasikan kelebihan
yang dimilikinya. Semisal dalam hal membodi
motor, membentuk bodi motor vespa dianggap oleh
komunitas sebagai seni tersendiri bagi mereka
meskipun dalam pembentukan tersebut
menghilangkan ciri-ciri vespa sendiri. Semisal
vespa model gembel dan army yang cenderung
menghilangkan ciri-ciri yang terdapat dari vespa itu
sendiri. Dan sekarang ini disidoarjo sedang ramai-
ramainya sepeda motor vespa bermodel gembel dan
army yang notabenenya kurang memenuhi lalu
lintas Standart Negara Indonesia (SNI). Meskipun
cenderung melanggar aturan lalu lintas namun para
aparat kepolisian pun tidak begitu memperhatikan
fenomena tersebut dengan alasan tidak ada waktu
untuk mengurusi hal tersebut.

Solidaritas yang tercipta dalam
komunitas vespa “SIDER” sangat
solid bak itu diantara anggota
sendiri maupun dengan anggota
komunitas vespa lainnya.

Sebuah pengaruh positif bagi para pemuda yang
tergabung dalam komunitas vespa “SIDER”,
dimana dalam komunitas vespa baik itu “SIDER”
maupun lainnya cenderung menjunjung tinggi rasa
solidaritas diantara anggotanya untuk menjalin
hubungan mereka sesama scooferist tetap terjalin
baik. Semisal, dijalan apabila bertemu dengan
sesama scooferist maka dianjurkan untuk bertegur
sapa bahkan apabila menghadapi problem dengan
sepeda vespanya, scooferist lain pun juga tidak
segan-segan untuk membantunya meskipun diantara
mereka belum kenal sama sekali. Selain itu melihat
acara seperti jambore vespa tidak ada dalam setiap
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minggunya maka untuk meningkatkan rasa
solidaritas diantara anggota komunitas “SIDER”
maka mereka kerap sekali mengadakan kegiatan
kumpul-kumpul dan touring jarak dekat hampir
disetiap minggunya.

Pengaruh negatif yang disebabkan
oleh struktur didalam komunitas
vespa “SIDER” baik itu prilaku
maupun gaya yang ditampilkan
oleh anggota komunitas.

Membangun struktur dalam sebuah komunitas yang
cenderung melegalkan atau membebaskan berbagai
hal yang dilakukan oleh anggota komunitas,
berpengaruh sangat positif bagi perkembangan
kreativitas yang dimiliki oleh sebagaian anggota
komunitas tersebut. Komunitas vespa “SIDER”
salah satu komunitas yang dikategorikan seperti
kalimat diatas yaitu bebas atau independent.
Terlihat struktur tersebut sangat berpengaruh positif
bagi bakat atau kreativitas yang dimiliki seseorang,
namun disamping itu struktur tersebut juga sangat
berpengaruh negatif bagi kepribadian maupun
prilaku seseoarang. Hal ini dikarenakan dalam
komunitas vespa “SIDER” terlalu membebaskan
para anggotanya untuk melakukan berbagai hal baik
itu dalam bentuk pakaian ataupun prilaku. Semisal
dalam hal pakaian, komunitas vespa “SIDER” tidak
membatasi pakaian seperti apa yang harus dipakai
oleh anggotanya entah itu pakaian ala gembel
ataupun jadul. Sementara itu dalam hal berprilaku
komunitas vespa “SIDER™ juga tidak mengatur
prilaku anggotanya seperti anak sekolah namun
komunitas lebih memilih membebaskan para
anggotanya dalam bertingkah laku selama tingkah
laku tersebut tidak mengganggu orang lain
komunitas tidak akan memberi sangsi pada anggota
tersebut.

2. Latar belakang Terbentuknya Komunitas Vespa "SIDER”

Temuan Di Lapangan

Keterangan

Mengajak para kalangan pemuda
baik di Sidoarjo maupun di
Indonesia untuk lebih menghargai
bangsa ini dengan  melihat
perjuangan para pejuang Negara
indonesia  dalam  memperoleh
pengakuan sebagai Negara yang
berdaulat.

Sejarah kelam Negara Indonesia yang melewati
tahapan-tahapan kemerdekaan demi mendapatkan
pengakuan oleh Negara lain sebagai Negara yang
berdaulat, merupakan salah satu alasan berdirinya
komunitas vespa “SIDER”. Kala itu ketika
sebagaian tentara Indonesia ditugaskan oleh
Perserikatakan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun
1957 untuk menjaga perdamaian di Negara lain
yaitu mesir dan Kongo. Hal ini dilakukan oleh
presiden Soekarno semata-mata hanya ingin
membalas budi pada Negara pertama yang
mengakui kedaulatan Negara Indonesia termasuk
Negara Mesir dan Liga Arab. Untuk jtu melihat
sejarah itulah komunitas vespa “SIDER” mengajak
para kalangan pemuda di Sidoarjo bahkan di
Indonesia untuk tetap megenang dan meghargai
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akan jasa-jasa para pejuang yang diberikan pada
Negara Indonesia. Dengan cara mengenang dan
menghargai jasa tersebut lewat kendaraan yang
biasa digunakan oleh para tentara untuk berperang
pada jaman dahulu yaitu sepeda motor berjenis

vespa.
Melestarikan sepeda motor jadul | Melestarikan sepeda motor jenis skufer atau vespa
berjenis vespa di Indonesia. merupakan salah satu alasan berdirinya komunitas

vespa “SIDER” di Desa Wunut Kecamatan
Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Karena dengan
alasan itulah diharapkan para pemuda dapat
mengenang para pendahulunya dan dapat
memelihara apa yang sudah diwariskan olehnya.
Selain itu juga lewat komunitas vespa diharapkan
kalangan pemuda dapat mengembangkan segala
kreativitas yang dimilikinya dan menjadikan
komunitas vespa sebagai alat untuk memersatukan
atau menciptakan sebuah integrasi diantara
masyarakat-masyarakat Indonesia yang
notabenenya mempunyai pribadi, adat dan
kebudayaan yang begitu beragam.

E. Relevansi Eksistensi Komunitas Vespa “SIDER” dengan Teori

struktural fungsional

Mendirikan sebuah komunitas terbilang tidaklah mudah, disamping
menjadikan gaya atau ciri khas yang terdapat di dalam komunitas menjadi
sebuah trend yang diikuti masyarakat daerah tersebut namun mereka juga
harus dapat membangun struktur yang nantinya komunitas tersebut dapat
bertahan dan tetap eksis dalam segala era sekalipun era yang mempunyai

ideology yang sangat kontras dengan gaya atau ciri khas komunitas.

Tidak sedikit komunitas yang muncul di Sidoarjo maupun di
Indonesia. Tapi sayang kemunculan tersebut tidak dibarengi dengan
struktur yang bagus pula, sehingga banyak komunitas yang terdapat di

beberapa kota di Indonesia yang kemunculannya secara tiba-tiba dan
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keberadaanya juga terasa tidak lama juga. Semisal saja geng motor, yang
awal kemunculannya mendapat respon yang sangat baik bagi kalangan
pemuda di Indonesia. Ini dilihat dari banyaknya komunitas geng motor
yang ada di Indonesia pada pertengahan tahun 2008. Namun seiring waktu
berjalan, frend dan gaya yang diusung di dalam komunitas geng motor
tersebut terasa hilang ditelan waktu. Begitu juga dengan komunitas geng
motor tersebut yang sedikit demi sedikit hilang seiring dengan citra negatif
dibawa oleh geng motor yang cenderung melawan hukum yang terdapat

dalam Negara Indonesia.

Komunitas vespa “SIDER” merupakan komunitas yang dapat
dibilang sebagai geng motor yang masih bertahan dalam era modern ini.
Namun yang membedakan dari komunitas geng motor lainnya adalah
trend dan gaya yang diusung dalam komunitas tersebut. Contohnya atribut
yang mereka gunakan seperti sepeda motor vespa, terbilang sepeda motor
Jjadul tersebut menjadi icon dalam komunitas vespa “SIDER”. Selain itu
dapat dikatakan komunitas vespa sudah mulai menjamur di Sidoarjo
maupun Indonesia. Data ini juga didukung oleh majalah otomotif online
yang menyebutkan saat ini jumlah para pecinta motor nyentrik tersebut
mencapai 50 ribu member, ini merupakan jumlah terbesar kedua setelah

italia yang mempunyai 150 ribu member.

Keberadaan komunitas vespa “SIDER” dibelantika komunitas
vespa sudah mencapai sekitar 2 tahun. Angka tersebut terbilang tidaklah

mudah bagi keberadaan sebuah komunitas biasa, ditambah lagi anggota



yang tergabung dalam 2 tahun terakhir mencapai 20 .a;nggota dari 4
anggota sejak awal berdiri komunitas vespa “SIDER”. Pencapaian tersebut
semata-mata tidaklah lepas dari struktur yang dibangun dalam komunitas
vespa “SIDER” yaitu menggunakan struktur independent, yang lebih
menekankan kebebasan dalam berbagai hal sehingga komunitas tidak
begitu mengikat anggota yang sedang tergabung. Seperti struktur yang
dikemukakan oleh tallcot parson dalam teorinya yaitu fungsionalisme
struktural yang apabila dibahasakan dalam Bahasa Indonesia struktural

fungsional.

Skema-skema fungsi yang telah disebutkan tallcot parson diatas
sejauh ini sudah berjalan dalam komunitas vspa “SIDER” demi
keberadaannya di belantika vespa Indonesia, baik itu komunitas vespa
“SIDER” maupun komunitas vespa yang lainnya. Di sebutkan dalam
fungsi yang pertama yaitu Adapration (adaptasi), komunitas vespa
“SIDER” sampai saat ini masih menjalankan fungsi ini, yaitu bagaimana
mereka dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya dan
mengubah lingkungan tersebut. Komunitas vespa “SIDER” masih
menjalankan fungsi ini dikarenakan masih banyak masyarakat di
sekitarnya khususnya masyarakat awam masih belum mengerti akan segi
positif yang dibawa komunitasnya semisal kebebasan berekspresi, ikatan
kekeluargaan, dan sikap mereka yang cenderung melawan sikap
pemerintah yang menindas masyarakat bawah. Jadi dalam pengenalan nilai

-nilai yang dibawanya, komunitas “SIDER” masih mencoba menyesuaikan
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diri dengan lingkungan sekitarnya agar keberadaan mereka diakui
keberadaanya. Sampai saat ini dibilang fungsi tersebut dapat dibilang
berhasil mengubah lingkungan sekitar, hal ini dapat dilihat dari jumlah
scooterist yang ada di desa wunut maupun di sidoarjo yang jumlahnya

semakin meningkat dari tahun ke tahun.

Fungsi yang kedua, yaitu Goal Attainment yang lebih menekankan
pada tujuan dari komunitas vespa “SIDER”. Melestarikan dan menjadikan
sepeda motor vespa di daerah Sidoarjo merupakan tujuan dari komunitas
vespa “SIDER”. Untuk saat ini fungsi tersebut sedikit sudah mulai
berkembang di daerah Sidoarjo. Hal tersebut didorong keindahan,
keekstreman (gembel) sepeda motor yang mereka punya dan ikatan
kekeluargaan yang tercipta diantara scooferist yang berada di Indonesia,
hal inilah yang menjadi daya tarik tersendiri bagi kalangan masyarakat
yang lain untuk mengikuti trend mereka. Semisal keunikan sepeda motor
yang mereka tumpangi dan lebih-lebih ketika salah satu scooferist bertemu
dengan scooterist yang lain maka mereka tidak segan — segan untuk
menyapanya bahkan membantunya apabila ada scooterist yang mengalami
problem mengenai motornya sewaktu melakukan touring meskipun

mereka sebelumnya tidak saling kenal sekalipun.

Fungsi yang ketiga, yaitu Infegrasi. Berbicara mengenai integrasi
yang ada dalam komunitas vespa “SIDER™ maka hal tersebut tidak dapat
dipungkiri lagi bahwasaanya integrasi yang tercipta baik antara anggota

komunitas vespa “SIDER” maupun komunitas lainnya tidak bisa dianggap



remeh oleh komunitas motor lainnya. lkatan diantara mereka seperti
keluarga yang dimana anggota satu merasa sakit maka anggota yang
lainnya merasakan sakit itu pula. Hal ini didorong dengan sikap pendiri
yang menganggap dirinya selayaknya anggota biasa, sehingga dengan
sikap tersebut mendorong integrasi yang tercipta antara anggota satu
dengan anggota lainnya maupun komunitas satu dengan komunitas lainnya
sangat kental. Tidak hanya itu fungsi ketiga ini juga mempunyai
sumbangsih terhadap komunitas vespa “SIDER™ dalam menyesuaikan diri
dengan masyarakat (Adaptation), daya tarik bagi masyarakat (Goal
Attainment), dan keeksistensian komunitas vespa “SIDER” (Latency).
Sumbangsih tersebut diantaranya sikap loyal mereka terhadap masyarakat
menjadikan mereka dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan bahkan
mercka dapat mengubah sikap masyarakat tersebut. Sikap loyal tersebut
secara tidak sadar menjadi daya tarik sendiri bagi masyarakat yang lainnya
untuk bergabung dan hal itu merupakan salah satu tujuan komunitas vespa
“SIDER” untuk melestarikan sepeda motor vespa di Sidoarjo. Dan dari

sikap tersebut telah menjadikan komunitas vespa “SIDER” sampai saat ini.

Fungsi yang terakhir, yaitu Latency. Dimana fungsi ini menekan
pada pemeliharan pola-pola yang sudah ada dalam sistem komunitas
“SIDER”. Kegiatan kumpul-kumpul dan touring masih sering diadakan
oleh komunitas vespa “SIDER”, dari kegiatan itu nantinya diharapkan
dapat memupuk ikatan solidaritas diantara mereka terjalin selayaknya

keluarga. Selain itu komunitas vespa “SIDER™ masih memegang nilai-
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nilai dan norma yang ada dalam struktur yang mereka anut, seperti
kebebasan individu dalam berrbagai hal baik itu bakat maupun perilaku
yang ditunjukkan. Sehingga dari harapan itulah yang akan menjadi spirit
tersendiri bagi komunitas vespa “SIDER” untuk dapat bertahan sampai

saat ini.

Untuk mewujudkan keempat hal diatas Tallcot Parson juga
menyebutkan bahwa ada 7 persyaratan fungsional dari suatu sistem sosial
agar suatu komunitas tetap dalam keadaan seimbang.mr Dan ketujuh
prasyarat tersebut masih berjalan dan diterapkan oleh komunitas vespa
“SIDER”. Yang pertama, struktur yang ada dalam komunitas vespa
“SIDER” hanya ada antara pendiri, teknisi dan anggota saja, dikarenakan
dengan bentuk struktur seperti itu dapat menjalin hubungan yang harmonis
dengan anggota lainnya tanpa ada batasan. Yang kedua, setelah terciptanya
hubungan yang harmonis maka diharapkan antara anggota dengan pendiri
saling mendukung demi kepentingan komunitas (bergantungan). Yang
ketiga dan keempat, setelah menciptakan ketergantungan diantara anggota
dengan pendiri maka kebutuhan komunitas menjadi sasaran selanjutnya,
yaitu kebutuhan akan tujuan dari komunitas tersebut seperti melestarikan
sepeda motor jenis vespa di Sidoarjo sehingga partisipasi anggota sangat
dibutuhkan oleh suatu sistem. Yang kelima dan keenam, setiap komunitas
pasti akan mengalami konflik, meskipun hal ini belum pernah terjadi di

dalam komunitas vespa “SIDER” namun mereka mngatakan apabila

¥ George Ritzer — Douglas J. Godman, Teori Sosiologi Modern, (jakarta, Kencana Media
Group, 2003) hal. 121
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terjadi konflik diantara mereka maka mereka segera menindak lanjuti
konflik tersebut, dengan cara memberikan pengarahan atau sangsi
(dianggap keluar dari komunita vespa “SIDER”) terhadap pelaku. Yang
ketujuh, persyaratan yang terakhir agar komunitas dapat bertahan maka
keenam persyaratan diatas harud mampu di pahami oleh para anggota
yang tergabung dengan cara lewat sosialisasi dan internalisasi, sehingga
diharapakan dari keenam hal tersebut menjadi bagaian dari kesadaran

anggota komunitas dalam berperilaku.

Maka dari itu Tallcot Parson Beranggapan sebuah komunitas dapat
bertahan dan berkembang apabila mempunyai keempat fungsi dan tujuh
persyaratan yang disebutkan diatas. Dan hal tersebut sudah dibuktikan
oleh komunitas vespa “SIDER” yang mempunyai tujuan untuk
melestarikan bahkan menjadikan sepeda motor vespa sebagai icon dari
daerah Sidoarjo maupun di Indonesia. Bukan hanya itu komunitas vespa di
sidoarjo bukan hanya dapat bertahan, namun komunitas ini bahkan

cenderung berkembang di daerah Sidoarjo.



